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ABSTRACT 

 

This quantitative correlational study with a cross-sectional approach analyzes the phenomenon of high demand for 

K-Pop concert tickets in Jakarta despite financial barriers such as price spikes and limited income. Conducted 

from June 11 to 13, 2026, the study aims to examine the relationships among variables within the NCTzen 

population, which constitutes the target market for the Dream Show 4 concert in Jakarta. The sample was 

determined using “purposive sampling”; primary data was collected via an online questionnaire, while secondary 

data was obtained from official publications by the BPS, and news media. All respondents were women of working 

age in the Greater Jakarta area employed as lower-middle-class workers. Data analysis utilized descriptive 

statistics, instrument validation, and tests of classical assumptions. The results of the descriptive analysis revealed 

that the influence of the Bandwagon Effect was classified as low, while the level of ticket demand fell into the high 

category. This study concludes that price has a significant and direct effect on demand due to the Veblen Effect. 

Conversely, the income variable and the Bandwagon Effect do not have a significant impact. Ticket-purchasing 

decisions are driven by strong individual internal motivations for social status rather than environmental trends 

or income levels. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional ini menganalisis fenomena tingginya 

permintaan tiket konser K-Pop di Jakarta meskipun dihadapkan pada hambatan finansial berupa lonjakan harga dan 

keterbatasan pendapatan. Dilaksanakan pada 11 sampai dengan 13 Juni 2026, penelitian bertujuan menguji 

hubungan antarvariabel dengan populasi NCTzen yang menjadi target pasar konser NCT DREAM The Dream 

Show 4 in Jakarta. Sampel ditentukan melalui metode purposive sampling, di mana data primer dikumpulkan 

menggunakan kuesioner daring (skala interval dikodekan dan skala Likert), sedangkan data sekunder diperoleh dari 

publikasi resmi kementerian, BPS, serta media berita. Karakteristik responden seluruhnya merupakan perempuan 

usia produktif di wilayah Jabodetabek yang berprofesi sebagai karyawan kelas menengah ke bawah. Analisis data 

menggunakan statistik deskriptif, uji instrumen (validitas dan reliabilitas), serta uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas). Hasil analisis deskriptif mengungkapkan bahwa pengaruh Bandwagon 

Effect tergolong rendah, sementara tingkat permintaan tiket berada pada kategori tinggi. Penelitian ini 
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menyimpulkan bahwa harga berpengaruh signifikan dan berbanding lurus dengan permintaan akibat adanya Veblen 

Effect, di mana harga tinggi meningkatkan nilai prestise penggemar. Sebaliknya, variabel pendapatan dan 

Bandwagon Effect tidak berpengaruh signifikan. Keputusan pembelian tiket terbukti didorong oleh motivasi 

internal individu yang kuat demi eksistensi sosial, alih-alih sekadar mengikuti tren lingkungan atau besaran 

pendapatan. 

 

Katakunci: Konser K-Pop; Permintaan Tiket; Bandwagon Effect; Veblen Effect; Pendapatan; Harga. 
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PENDAHULUAN 

Tingginya antusiasme penggemar K-Pop di Jakarta menunjukkan bahwa kehadiran dalam sebuah 

konser bukan sekadar sarana hiburan, melainkan bagian dari identitas dan eksistensi sosial dalam 

komunitas. Kuatnya dorongan untuk terus terhubung secara sosial ini memicu terjadinya Bandwagon Effect, 

yang berpotensi mengubah pola permintaan ekonomi konvensional. Akibatnya, kurva permintaan tiket 

bergeser ke kanan dan tetap tinggi meskipun dihadapkan pada hambatan finansial, seperti lonjakan harga 

tiket akibat pajak dan biaya layanan, serta keterbatasan rata-rata pendapatan masyarakat (UMP). Penggemar 

cenderung tetap bersedia mengalokasikan dananya demi mendapatkan pengalaman kolektif tersebut. 

Di sisi lain, berbagai penelitian terdahulu masih menunjukkan adanya hasil yang berbeda terkait 

faktor-faktor pendorong permintaan ini. Sebagian studi menemukan bahwa harga memiliki pengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian tiket, sementara studi lainnya menyatakan tidak ada pengaruh yang 

signifikan (Fauzy & Maranisya, 2024). Hal serupa juga terjadi pada variabel pendapatan yang dinilai tidak 

selalu relevan dengan niat beli penggemar (Adisak, 2022). Selain itu, kajian terdahulu mengenai 

Bandwagon Effect selama ini lebih banyak difokuskan pada produk konsumsi fisik atau barang tersier, dan 

belum banyak menyentuh ranah jasa hiburan spesifik seperti tiket konser K-Pop. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, pendapatan, dan Bandwagon Effect terhadap 

permintaan tiket konser K-Pop melalui studi kasus konser "The Dream Show 4 in Jakarta". Secara teoretis, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ekonomi mikro terkait dinamika perilaku konsumen 

di industri hiburan. Sementara itu, secara praktis, temuan ini dirancang untuk memberikan rujukan strategis 

bagi promotor dalam penetapan harga tiket, mengedukasi penggemar dalam manajemen finansial, serta 

menjadi referensi akademis yang bermanfaat bagi institusi pendidikan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan kuisioner yang dilakukan pada 

tanggal 11 sampai dengan 13 Juni 2026. Jenis penelitian bersifat korelasi yang bertujuan menguji hubungan 

dan pengaruh antarvariabel. Pendekatan yang digunakan adalah cross-sectional. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh NCTzen (penggemar) yang memiliki minat serta menjadi target pasar dari konser NCT 

DREAM, yaitu The Dream Show 4 in Jakarta. 

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 

Purposive Sampling. Data primer diambil dari responden melalui kuesioner yang sudah disebarkan secara 

daring. Skala pengukuran yang digunakan pada pengumpulan data primer ada dua, yaitu interval yang 

dikodekan dan skala likert. Data sekunder diperoleh dari publikasi resmi, yaitu Kementerian Ekonomi 

Kreatif, Kementerian Budaya, Olahraga, dan Turis Korea Selatan, Direktorat Jenderal Pajak, Badan Pusat 

Statistik, hingga berita terkait suasana konser K-Pop NCT DREAM yang dirilis oleh media Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan penelitian terdahulu yang sudah dipublikasikan dan tersedia di 

Google Scholar sebagai acuan. 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif untuk menyajikan gambaran umum data, 

yang kemudian dilanjutkan dengan uji instrumen (uji validitas dan reliabilitas) untuk memastikan kelayakan 
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instrumen kuesioner. Agar model regresi yang digunakan dapat dipercaya dan memenuhi syarat statistik, 

dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Pengujian ini mencakup uji normalitas uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedastisitas. Analisis data utama berfokus pada penerapan regresi linear berganda untuk 

memodelkan dan mengetahui pengaruh variabel independent yaitu Harga (X1), Pendapatan (X2), dan 

Bandwagon Effect (X3) terhadap variabel dependen berupa Permintaan Tiket Konser (Y). Evaluasi 

hipotesis dilakukan secara parsial melalui uji t, dan koefisien determinasi (R²). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis karakteristik terhadap 420 responden pembeli tiket konser K-Pop The Dream Show 4 in 

Jakarta menunjukkan bahwa seluruh sampel didominasi oleh perempuan (100%), dengan mayoritas usia 

produktif berada pada rentang 23–27 tahun (40,7%). Berdasarkan aspek geografis dan ekonomi, sebagian 

besar responden berdomisili di wilayah Jabodetabek (36,2%), berstatus profesi sebagai karyawan (49,3%), 

serta memiliki tingkat pendapatan bulanan yang berpusat pada kategori di bawah Rp2.000.000 dan kisaran 

Rp2.200.000–Rp4.000.000 (masing-masing sebesar 28,3%). Selain itu, preferensi pembelian tiket 

menunjukkan kecenderungan alokasi pengeluaran yang tinggi, di mana mayoritas responden memilih 

kategori harga tiket berkisar antara Rp3.400.001 hingga Rp4.000.000 (29,5%). Analisis deskriptif yang 

menggunakan skala Likert lima poin yang diklasifikasikan ke dalam tiga rentang kategori (rendah, sedang, 

dan tinggi) menunjukkan adanya perbedaan yang kontras antara variabel Bandwagon Effect dan Permintaan 

Tiket Konser K-Pop. Variabel Bandwagon Effect mencatatkan skor rata-rata sebesar 2,15 yang tergolong 

dalam kategori rendah. Dan variabel Permintaan Tiket Konser K-Pop berada pada kategori tinggi dengan 

skor rata-rata mencapai 4,47.  

 

Uji Kualitas 

Uji kualitas data melalui analisis validitas terhadap instrumen variabel Bandwagon Effect (X3) dan 

Permintaan Tiket Konser K-Pop (Y) dengan sampel sebanyak 424 responden menghasilkan nilai Rhitung 

lebih besar dari nilai Rtabel, yaitu 0,095. Hasil olah data menggunakan SPSS 23.0 menunjukkan bahwa 

seluruh item kuesioner pada kedua variabel tersebut dinyatakan valid karena memiliki nilai masing-masing 

sebesar 0,569 hingga 0,739 untuk variabel X3 dan 0,481 hingga 0,756 untuk variabel Y.  

 

Uji Reliabilitas 

 

Tabel 1 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N of items Ket 

Bandwagon Effect (X3) 0,821 9 Reliabel 

Permintaan Tiket 

Konser K-Pop (Y) 

0,824 9 Reliabel 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 23.0, 2026 
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Hasil uji reliabilitas untuk variabel Bandwagon Effect dan Permintaan Tiket Konser K-pop. Hasil 

uji reliabilitas menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut dinyatakan reliabel dan layak untuk digunakan 

pada penelitian ini dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,6. 

 

Uji Normalitas 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
        

 

 Sumber: Data diolah dengan SPSS 23.0, 2026 

 

Uji normalitas statistik berupa One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0.000 di mana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan 0.05. Secara perhitungan 

Kolmogorov-Smirnov, data tidak terdistribusi dengan normal. Akan tetapi, penelitian ini menerapkan 

Central Limit Theorem (CLT) di mana apabila sampel yang digunakan dalam penelitian besar, lebih besar 

dari 30, maka data dianggap mendekati normal.  

 

Uji Multikolinearitas 

 

 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Harga (X1) 0,801 1,248 

Pendapatan (X2) 0,805 1,243 

Bandwagon Effect (X3) 0,952 1,051 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 23.0, 2026 

 

Tolerance untuk seluruh variabel bebas memiliki nilai > 0,1 dengan variabel Harga sebagai X1 

bernilai 0.801, variabel Pendapatan sebagai X2 memiliki nilai 0.805, dan variabel Bandwagon Effect sebagai 

X3 memiliki nilai 0.951. Kemudian, nilai VIF seluruhnya memiliki nilai < 10 dengan variabel Harga (X1) 

sebesar 1.248, Pendapatan (X2) sebesar 1.243, dan Bandwagon Effect (X3) sebesar 1.051. 

 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Statistik 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 23.0, 2026 

 

Terlihat bahwa variabel Harga memiliki nilai signifikansi sebesar 0.395 dengan variabel 

Pendapatan nilai signifikansinya sebesar 0.945 dan Bandwagon Effect sebesar 0.089. Nilai signifikansi 

tersebut semuanya lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian 

ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23.0, 2026 

 

Hasil Regresi linear berganda yaitu koefisien harga sebesar 0,404. Artinya, setiap kenaikan kategori 

harga tiket sebesar satu satuan, maka permintaan tiket konser k-pop akan meningkat sebesar 0.404 dengan 

asumsi variabel lain dianggap konstan. Adapun koefisien pendapatan sebesar 0,149. Artinya, setiap 

kenaikan kategori pendapatan sebesar satu satuan, maka permintaan tiket konser K-Pop akan menurun 

sebesar 0,149 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Dan koefisien bandwagon effect sebesar 

0,061. Menjelaskan bahwa setiap terjadi kenaikan satu poin skor bandwagon effect, maka permintaan tiket 

konser K-Pop akan meningkat sebesar 0,061 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 

 

Uji Kelayakan Model 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 23.0, 2026 

                   Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Gambar 3 Hasil Regresi Linear Berganda 

Gambar 4 Hasil Uji F 
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Hasil Uji F pada tabel ANOVA di mana nilai Fhitung sebesar 2.782 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.041 < 0.05. Artinya, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk memprediksi 

bagaimana pengaruh variabel Harga (X1), Pendapatan (X2), dan Bandwagon Effect (X3) terhadap 

Permintaan Tiket konser K-Pop (Y).  

 

Hasil Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 23.0, 2026 

 

Variabel harga (X1) memperoleh nilai thitung sebesar 2,462 dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 

0,05. Pada kondisi tersebut, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, variabel harga berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap permintaan tiket konser K-Pop. Adapun variabel pendapatan (X2) 

memperoleh nilai thitung sebesar –0,816 dengan nilai signifikansi sebesar 0,415 > 0,05. Pada kondisi ini, Ha 

ditolak dan H0 diterima. Artinya, variabel pendapatan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

permintaan tiket konser K-Pop. Dan variabel bandwagon effect (X3) memperoleh nilai thitung sebesar 1,814 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,070 > 0,05. Pada kondisi ini, Ha ditolak dan H0 diterima. Artinya, 

variabel bandwagon effect tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap permintaan tiket konser K-

Pop tersebut. 

 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 23.0, 2026 

 

 Nilai R Square sebesar 0,020. Artinya, Permintaan Tiket Konser K-Pop (Y) dipengaruhi oleh 

variabel Harga (X1), Pendapatan (X2), dan Bandwagon Effect (X3) sebesar 2% dengan 98% sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.  

 

Gambar 5 Hasil Uji t 

Gambar 4.1 Nilai R Square 
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KESIMPULAN 

Penelitian mengenai permintaan tiket konser K-Pop (studi kasus The Dream Show 4 di Jakarta) 

menyimpulkan bahwa harga berpengaruh signifikan dan berbanding lurus dengan permintaan akibat adanya 

Veblen Effect, di mana harga tinggi justru meningkatkan permintaan karena dianggap memberikan nilai 

prestise bagi penggemar. Sebaliknya, variabel pendapatan dan Bandwagon Effect terbukti tidak 

berpengaruh signifikan terhadap permintaan. Hal ini mengindikasikan bahwa para penggemar tetap 

memprioritaskan alokasi dananya untuk membeli tiket terlepas dari besaran pendapatan yang dimiliki, dan 

keputusan pembelian tersebut murni didorong oleh motivasi internal individu yang kuat alih-alih sekadar 

mengikuti tren atau dorongan dari lingkungan sosialnya. 
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